BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Analisis Pola Penamaan Masakan
Tradisional Mentawai, dan Sumbangannya terhadap Nilai Kebinekaan Global”
dapat disimpulkan bahwa:

1. Bahasa pada penamaan masakan adalah (1) bahasa Mentawai, misalnya
subbet, sagu siobbuk ‘sagu di dalam bambu’, sagu kapurut ‘sagu di dalam
daun sagu’, anggau siboikboik ‘kepiting direbus’, goukgouk siboikboik
‘daging ayam direbus’, roro gettek siboikboik ‘pucuk daun talas’, dan (2)
pengaruh bahasa Melayu, misalnya sigoreng ‘digoreng’, situmis ‘ditumis’,
sigulei ‘digulai’, dan sirendang ‘direndang’.

2. Bentuk penamaan masakan terdapat 94 kosakata dengan 89 frasa, contoh
anggau siboikboik ‘kepiting direbus’, esi sigulei ‘siput digulai’ gettek
siliklik ‘talas di bakar dalam bambu’, gobik sipukaju sigoreng ‘singkong
digoreng’ dan 5 kata, yaitu jurut, kolak, silamang, subbet, dan toek.

3. Pola penamaan terdiri dari atas (1) jumlah kata, data, dan suku kata, yaitu
2 kata = 64 data terdiri atas 5, 6, dan 7 suku kata, 3 kata = 18 data terdiri
atas 7, 8, dan 9 suku kata, 1 kata = 6 data terdiri atas 2 dan 3 suku Kkata,
dan 4 kata = 6 data terdiri atas 9, 10, dan 11 suku kata. (2) kelas kata,
terdiri atas 89 nomina dan verba yang melekat pada nomina, contoh

anggau siboikboik ‘kepiting direbus’, esi sigulei ‘siput digulai’ gettek
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siliklik ‘talas di bakar dalam bambu’, gobik sipukaju sigoreng ‘singkong
digoreng’ dan verba atau kata kerja pada yang digunakan dalam penamaan
ada dua yang terdiri atas (a) verba asli Mentawai ada 6, yaitu siboikboik
‘direbus’, silakra ‘disalai’, sirarak ‘dibakar’, silagui ‘dibakar (dalam
bambu)’, sisulu ‘dijemur’, dan sioloi ‘direndam air panas’, dan (b) verba
pengaruh bahasa Melayu ada 4, yaitu sigoreng ‘digoreng’, situmis
‘ditumis’, sigulei ‘digulai’ dan sirendang ‘direndang’.

Makna masakan dikelompokkan menjadi tiga yang terdiri atas (1)
makanan pokok, contoh sagu kapurut ‘sagu di dalam daun sagu’, sagu
siobbuk ‘sagu dalam bambu’, subbet, (2) lauk pauk, contoh anggau
siboikboik ‘kepiting direbus’, batra situmis ‘ulat sagu ditumis’, bicli
siboikboik ‘siput bakau direbus’, dan (3) sayur contoh roro gettek
siboikboik ‘pucuk daunt alas direbus’, roro gobik sipukaju sigulei ‘pucuk
daun singkong digulai’, dan laifat sigulei’ ‘pucuk daun pakis digulai’.

. Sumbangannya memberikan nilai-nilai kebinekaan global dalam
kehidupan salah satu alasan adanya penamaan. Makanan khas Mentawai
dan cara memasak yang khas termasuk kearifan lokal memperkaya
kebinekaan. Pengaruh bahasa Melayu, dalam situmis ‘ditumis’, sigoreng
‘digoreng’, sirendang ‘direndang’, sigulei ‘digulai’, menunjukkan
kebinekaan global. Selain kebinekaan global, ternyata ditemukan
kreativitas yang ditunjukkan dalam mengolah makanan, misalnya sayur
bermula direbus, seperti pucuk daun singkong, pucuk daun pakis

dikreatifkan menjadi digulai.
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Saran
Berikut ini disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pembaca

Dari hasil penelitian ini, pembaca sebagai pengguna bahasa diharapkan
lebih memahami dan menyadari pentingnya menggunakan kosakata terutama
dalam hal penamaan masakan.
2. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Guru diharapkan dapat memperkaya kosakata dalam berbagai bidang
terutama jasa boga untuk pembelajaran bahasa di sekolah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan,
informasi, dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan bahasa, kosakata, bentuk kata, pola, makna, dan
sumbangan nilai kebinekaan global. Selanjutnya dapat mengkaji kosakata

nama-nama makanan daerah lain yang bersifat regional.
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